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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

1.1.1. Pasar sebagai Ruang Publik yang Merupakan Salah Satu Identitas Kota 

Pasar sebagai salah satu fasilitas bagi masyarakat guna mempermudah memperoleh 

kebutuhan hidup sehari-hari, yang tentunya sangat berpotensi untuk dikembangkan. Selain 

itu pasar juga merupakan salah objek yang dapat memaksimalkan penggunaan sumber 

daya manusia sebagai pelaku transaksi jual beli dan sumber daya alam sebagai barang yang 

diperdagangkan dengan berbasis pada ekonomi kerakyatan. 

Pasar tradisional sebagai Community Space yang menjadi instrumen hadirnya 

ruang untuk berbagi dalam masyarakat. Pasar tradisional merupakan salah satu pilihan 

utama sebagian masyarakat Indonesia untuk menyandarkan hidupanya sebagai pemenuh 

kebutuhan. Hal tersebut dikarenakan harga jual yang relatif murah interaksi sosial yang 

cukup kental di dalamnya, mulai dari tata cara penjualan dengan tawar-menawar hingga 

ragam latar belakang suku dan ras di dalamnya. Disamping itu pasar tradisional merupakan 

sebuah ruang publik yang menjadi identitas sebuah kota dan memegang peranan penting 

dalam menggerakkan perekonomian rakyat Indonesia yang juga banyak menyerap tenaga 

kerja. 

Awal terbentuknya pasar terjadi dari ruang terbuka dengan naungan pepohonan. 

Karena membutuhkan sebuah naungan lebih, maka terbentuklah sebuah fisik bangunan 

yang disebut dengan los. Seiring dengan perkembangan jaman, semakin banyak tuntutan 

dan perubahan standar konsumen terhadap pasar tradisional yang tidak diimbangi dengan 

perubahan perilaku pengelola pasar tradisional. Hal tersebut menyebabkan banyak 

munculnya pasar dengan pola pengeolaan modern. 

Menurut Dinas Pengelola Pasar Kota Kediri, terdapat 14 pasar tradisional, 

sembilan pasar diantaranya dikelola oleh Dinas Pasar dan sisanya tidak termasuk dalam 

pengelolaan Dinas Pasar Kota Kediri yang hingga saat ini masih bertahan dan terdapat 

sedikitnya 70 pasar modern yang terbangun. Dari 70 pasar modern tersebut sangat ramai 

dikunjungi oleh para pembeli dan perbandingan pengunjung sangat terlihat pada keempat 

belas pasar tradisional di Kota Kediri yang cenderung sepi. Hasil wawancara dari beberapa 

konsumen berbelanja di supermarket ataupun hypermarket lebih menyenangkan karena 
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barang yang dijual lengkap, bersih, ber-AC, terbilang aman karena dijaga ketat oleh 

beberapa security dan tentunya sangat nyaman serta sangat mamanjakan konsumen. 

Adapun beberapa konsumen yang memilih berbelanja di pasar tradisional dikarenakan 

harganya sangat terjangkau dibandingkan pasar modern meskipun kondisi pasar sangat 

kotor dan tidak nyaman. Dari data tersebut terlihat bahwa masyarakat lebih menyukai 

berbelanja di pasar moderen yang menjual kebutuhan sehari-hari dengan pelayanan dan 

fasilitas lebih baik, bersih, aman dan nyaman. Untuk itu, pemerintah saat ini sedang 

menyusun Peraturan Presiden tentang pasar tradisioal agar lebih tertata dengan profesional. 

Saat ini pasar tradisional menjadi perhatian utama banyak pihak karena 

pemerintah gencar melakukan revitalisasi pasar tradisional mengingat ketatnya pesaingan 

dengan pasar modern yang berkembang sangat pesat dan menggeser keberadaan pasar 

tradisional yang pernah berjaya di masanya. Program revitalisasi tersebut menjawab 

permasalahan menahun pasar tradisional yang dicitrakan sebagai suatu tempat kotor, gelap, 

becek, lembab, kumuh dan tidak terawat (Agus,2012:1). Selain itu seluruh Pemerintah 

Kota dan Kabupaten di Indonesia juga sedang giat melakukan sosialisasi tentang program 

pasar sehat. Program ini dibuat dalam rangka pengembangan program Kabupaten/Kota 

sehat seperti yang tercantum pada Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Kesehatan 

nomor 34 tahun 2005 dan nomor 1138/Menekes/PB/VIII/2005 tentang Penyelenggaraan 

Kabupaten/Kota Sehat. Tujuan dari pasar sehat menurut Keputusan Menteri Kesehatan 

nomor 519 tahun 2008 itu sendiri adalah menyediakan pasar dengan infrastruktur yang 

memenui persyaratan kesehatan, pengelolan yang memenuhi persyaratan kesehatan dan 

berkesinambungan serta mewujudkan perilaku pedagang, pengelola dan pengunjung untuk 

hidup bersih, sehat dan higienis. Dengan begitu pasar tradisional memiliki daya saing 

dengan pasar moden sehingga dikeluarkannya berbagai aturan mengenai pasar sehat, 

diantaranya Peraturan Presiden Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan Pembinaan Pasar 

Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, serta Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor 519 tahun 2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat dengan tujuan 

untuk mewujudkan pasar yang bersih, aman, nyaman dan sehat melalui kemandirian 

komunitas pasar (Dinas Pasar Kab. Sleman, 2012). 
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1.1.2. Pasar Tradisional Setonobetek sebagai Tempat Bergantung Sebagian 

Masyarakat Kota Kediri 

Pasar Setonobetek merupakan salah satu dari 14 pasar tradisional Kota Kediri yang 

masih banyak diminati untuk dikunjungi oleh masyarakat. Pasar tradisional terbesar di 

Kota Kediri dengan luas 3,6 Ha ini termasuk dalam kategori pasar lokal yang memiliki 

pelayanan perdagangan berskala kota, dimana para pedagang yang menjajakan barang 

dagangannya dipasar tersebut tidak hanya berasal dari dalam Kota Kediri itu sendiri. 

Namun saat ini Pasar Setonobetek dialihfungsikan oleh Pemerintah Kota Kediri sebagai 

pasar lingkungan yang hanya menjangkau pelayanan tingkat kecamatan mengingat pasar 

ini berada di tengah kota dan banyak menyebabkan kemacetan. Pedagang grosir pada Pasar 

Setonobetek berkurang hingga 60% lebih, para pedagang berpindah ke pasar grosir yang 

disediakan pemerintah di bagian tepi Kota Kediri agar tidak mengganggu lalu lintas kota. 

Banyak masyarakat memiliki pola pikir bahwa Pasar Setonobetek merupakan pasar 

terlengkap dan terbesar se-Kota Kediri sehingga banyak menurunnya jumlah pedangang 

tidak banyak mempengaruhi jumlah pengunjung yang datang.Pasar yang berlokasi di Jl. 

Pattimura ini menjual berbagai kebutuhan sandang dan  pangan yang cukup beragam 

seperti sayur-mayur, daging, ikan laut, buah-buahan, kue, alat dapur, makanan siap saji, 

pakaian, sepatu, tas dan lain sebagainya. 

Kondisi pasar Setonobetek saat ini sangat memprihatinkan. Kumuh, becek, bau dan 

semrawut sudah menjadi gambaran fisik pasar tersebut, ditambah lagi dengan minimnya 

pepohonan sehingga terlihat sangat gersang. Namun bagi sebagian masyarakat hal itu tidak 

menjadi masalah, dikarenakan barang yang dijajakan pada pasar yang buka 24 jam setiap 

harinya ini selalu baru, segar dan menawarkan harga yang jauh lebih murah dibandingkan 

pasar lain di Kota Kediri. Menurut Wakil Walikota Abdullah Abu Bakar, maklum jika 

pasar yang berdiri sejak 34 tahun lalu ini terlihat kumuh dan sangat tidak terawat karena 

belum ada sentuhan renovasi sedikitpun. 

Adapun kondisi kios Pasar Setonobetek yang berdiri menggunakan material 

dominasi kayu dan bambu sudah using, kotor dan rapuh sehingga menurunkan kualitas 

barang yang dijajakan. Seperti yang kita ketahui, material kayu dan bambu memang 

terkesan kuat. Tetapi material ini tidak mudah dibersihkan dan dapat menyerap air maka 

terkesan lembab, apalagi jenis kayu dan bambu yang digunakan berkualitas rendah. Karena 

Pasar Setonobetek sama sekali belum dilakukan peremajaan, maka material yang 

digunakan didalamnya sudah sangat lapuk. Penutup lantai berupa paving sudah rusak dan 
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bercampur dengan tanah. Berberapa kios pasar yang terbengkalai digunakan sebagai 

hunian atau tempat tinggal bagi para pedagang yang seharusnya ratusan kios tersebut dapat 

dioptimalkan dan sekaligus dapat mendongkrak pendapatan asli daerah (PAD). Hal 

tersebut disebabkan pola penataan tata ruang yang tidak optimal sehingga dapat 

mengakibatkan penyalahgunaan fungsi. Para pedagangpun lebih memilih menjajakan 

dagangannya disepanjang gerbang pasar Setonobetek. Hal tersebut bukan saja 

menimbulkan gangguan lalu-lintas tetapi juga dikhawatirkan mengurangi jumlah pembeli 

sehingga pengelompokan ruang menjadi tidak teratur. Tidak sedikit keluhan yang timbul 

dari para pedagang pasar yang berjualan di dalam terhadap pedagang tersebut, karena 

mereka lebih leluasa untuk mencegat pembeli sebelum masuk ke pasar. Selain itu 

didukung dengan para pembeli yang lebih nyaman melakukan transaksi jual beli dengan 

pedagang diluar pasar yang tidak mengharuskan untuk membayar parkir kendaraan dan 

berjalan masuk menuju pasar. 

Pasar Setonobetek memiliki area pelayanan yang sangat luas, tetapi hal tersebut 

tidak diimbangi dengan aspek kenyamanan arsitektural yang mencangkup tata ruang, 

penghawaan, pencahayaan, sirkulasi, penggunaan material yang sesuai dan sistem utilitas 

di dalamnya. Tentunya hal tersebut membuat kinerja pasar tidak berjalan secara optimal 

dan dapat mengganggu aktivitas pasar setiap harinya. 

Dengan segala permasalah yang terjadi pada Pasar Setonobetek tentunya dapat 

diselesaikan tanpa mengurangi atau menghilangkan karakter tradisional dan budaya yang 

mengalir kental di dalamnya. Segala penyelesaian arsitektural tersebut diharapkan 

membawa pasar tradisional menjadi lebih baik dan dapat mengembalikan kepopulerannya 

dibanding pasar modern yang terus menjamur di Kota Kediri saat ini. 

 

1.1.3. Rencana Pengembangan Pasar Setonobetek Kota Kediri 

Pemerintah telah memiliki rencana untuk merevitalisasi pasar Setonobetek dalam 

waktu dekat. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Abdullah Abu Bakar, Wakil 

Walikota Kediri (15/12/12) bahwa pasar Setonobetek sudah harus direvitalisasi mengingat 

kondisinya yang sangat memprihatinkan. Untuk itu kebijakan Pemerinah Kota Kediri 

untuk membangun Pasar Setonobetek secara modern namun tetap mempertahankan  

ketradisionalannya paerlu direspon dengan baik karena masyarakat masih sangat 

membutuhkan pasar tradisional ini sebagai pusat kegiatan ekonomi. 
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Revitalisasi pasar dapat dilakukan dengan cara memperbaiki, menambah hingga 

memperbarui sarana dan prasarana serta meningkatkan performa pasar tradisional dengan 

manajemen modern sehingga masyarakat lebih nyaman dalam berbelanja. Pencitraan pasar 

tradisional yang kumuh, bau, becek dan berantakan tentunya harus diubah menjadi pasar 

yang bersih, aman, nyaman, sehat dan tertata. Dengan begitu membuat pasar tradisional 

lebih menarik untuk dikunjungi dan nyaman dalam melakukan transaksi jual beli.  

Pada pengembangan Pasar Setonobetek ini difokuskan pada pola tata ruang dan 

pemilihan material tepat guna yang sesuai dengan peraturan Pasar Sehat tercantum pada 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 519 tahun 2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pasar Sehat dengan tujuan untuk mewujudkan pasar yang bersih, aman, nyaman dan sehat 

melalui kemandirian komunitas pasar (Dinas Pasar Kabupaten Sleman, 2012). Mengingat 

pola tata ruang pada Pasar Setonobetek tidak tertata dan terdapat pengalihan fungsi pada 

beberapa bagian serta jenis material yang digunakan pada pasar tersebut tidak sesuai 

dengan peraturan yang ada sehingga menurunkan citra pasar tradisional itu sendiri. Jika 

material atau bahan yang digunakan salah, maka akan sangat mempengaruhi barang yang 

akan dijajakan pada konsumen. Begitu pula dengan tata ruang, jika pola tata ruang dapat 

berfungsi secara optimal, maka akan memperlancar kegiatan dalm pasar itu sendiri. 

Diharapkan dengan ini dapat terwujud sebuah pasar yang menghasilkan barang dagangan 

segar, bersih dan aman dikonsumsi serta aktivitas pasar dapat bejalan secara optimal. 

 

1.2.Identifikasi Masalah 

Beberapa identifikasi permasalahan Pasar Setonobetek yang muncul nantinya akan 

dijadikan acuan dalam rancangan kajian Pasar Setonobetek Kota Kediri adalah sebagai 

berikut: 

1. Pasar tradisional mulai ditinggalkan sejak banyak bermunculan pasar modern. 

2. Pasar tradisional dipandang sebagai ruang publik yang butuh perhatian khusus dalam 

hal pengelolaan. 

3. Pemerintah Kabupaten/Kota sedang giat melakukan sosialisasi tentag program pasar 

sehat sebagai usaha dalam mewujudkan pasar tradisional yang sehat dan higienis serta 

memiliki daya saing dengan pasar modern, untuk itu dikeluarkanlah berbagai 

aturan/standar pasar sehat yang tercantum dalam KMK nomor 519 tahun 2008 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat, PERMENDAG-RI nomor 49/M-

DAG/PER/12/2010 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan DAK Bidang Sarana 
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Perdagangan Tahun Anggaran 2011 dan Permen Dalam Negeri RI nomor 20 tahun 

2012 tentang Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional dengan Rahmat Tuhan 

yang Maha Esa. 

4. Pasar Setonobetek merupakan salah satu dari 14 pasar tradisional di Kota Kediri yang 

masih banyak diminati dan dikunjungi oleh masyarakat. 

5. Kondisi kios Pasar Setonobetek yang berdiri menggunakan material dominasi kayu 

dan bambu sudah using, kotor dan rapuh digunakan mengingat usianya yang terbilang 

tua. 

6. Pola tata ruang Pasar Setonobetek yang kurang optimal yaitu tidak tertata sesuai zona 

yang telah ditentukan sehingga menyebabkan sebagian kios yang terbengkalai 

digunakan sebagai hunian/rumah tinggal bagi para pedagang. 

7. Pasar Setonobetek memiliki area pelayanan yang sangat luas,tetapi hal tersebut tidak 

diimbangi dengan kenyamanan arsitektural yang mencangkup tata ruang, penghawaan, 

pencahayaan, sirkulasi, penggunaan material dan system utilitas di dalamnya. 

 

1.3.Rumusan Masalah 

Bagaimana menghasilkan rancangan desain kios/los di setiap zona pada Pasar 

Setonobetek Kota Kediri dengan menggunakan pola tata ruang dan material yang mengacu 

pada peraturan dan standar pasar sehat yang tercantum dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan nomor 519 tahun 2008? 

 

1.4.Batasan Masalah 

Berikut merupakan beberapa hal yang dijadikan batasan masalah dalam proses 

perancangan kembali Pasar Setonobetek Kota Kediri. 

1. Objek perancangan yang diambil disini adalah pasar tradisional, hal tersebut sesuai 

dengan fungsi awal objek pilihan yaitu Pasar Setonobetek Kota Kediri. 

2. Permasalahan arsitektural yang lebih ditekanan, yaitu pada pola tata ruang dan 

pemilihan material yang sesuai dengan peraturan pasar sehat yang tercantum dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008. 
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1.5.Tujuan dan Manfaat 

1.5.1. Tujuan 

Berikut merupakan tujuan dari perancangan Pasar Setonobetek dengan wajah baru 

berkonsep pasar sehat: 

Menghasilkan rancangan desain kios/los disetiap zona pada Pasar Setonobetek Kota 

Kediri dengan menggunakan pola tata ruang dan material yang mengacu pada peraturan 

dan standar pasar sehat yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan nomor 519 

tahun 2008. 

 

1.5.2. Manfaat 

Berikut merupakan manfaat dari perancangan Pasar Setonobetek dengan wajah 

baru berkonsep pasar sehat: 

a. Bagi akademisi, dapat memberikan sebuah referensi dasar pada perancangan pasar 

tradisional yang mengarah pada kajian pola tata ruang dan pemilihan material 

bangunan yang sesuai. 

b. Bagi pengembang dan pengelola, dengan adanya kajian pola tata ruang dan pemilihan 

material yang sesuai pada pasar tradisional diharapkan mampu memberikan sebuah 

referensi dalam pelaksanaan teknis di lapangan. 

c. Bagi perancang, diharapkan mampu menjadi sebuah penyelesaian masalah dari pola 

tata ruang dan pemilihan material yang sesuai menjadi permasalahn utama pasar 

tradisional. 
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Kerangka Pikir Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKTA 

1. Pola berdagang tradisional pada pasar tradisional itu sendiri sudah menjadi budaya kental dan ciri 

khas  saat ini mulai terkikis serta tergantikan dengan tata cara berdagang modern. 

2. Pasar tradisional Setonobetek Kota Kediri kondisinya tidak memenuhi standar pasar sehat dan 

belum pernah dilakukan renovasi selama 32 tahun. 

URGENSI 

1. Perlunya pasar tradisional yang mampu bersaing dengan pasar modern dengan tetap 

mempertahankan sifat ketradisionalannya. 

2. Perlunya adanya renovasi sekaligus melaksanakan program pemerintah terhadap Pasar Setonobetek 

Kota Kediri Pasar tradisional Setonobetek Kota Kediri dengan konsep pasar sehat. 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana menghasilkan rancangan desain kios/los di setiap zona pada Pasar Setonobetek Kota 

Kediri dengan menggunakan pola tata ruang dan material yang mengacu pada peraturan dan standar 

pasar sehat yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008? 

 

SOLUSI BERDASAR TEORITIS 

1. Menentukan klasifikasi pasar tradisional untuk 

mengetahui batasan standar kebutuhan pasar 

tradisional 

2. Penjabaran dan penjelasan mengenai pasar sehat 

yang mengacu pada peraturan pemerintah. 

SOLUSI TEKNIS ARSITEKTURAL 

1. Menentukan parameter desain dengan 

mengacu pada peraturan dan standar pasar 

sehat. 

2. Eksplorasi desain material bangunan yag 

sesuai dengan pasar sehat. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tinajaun Pasar Tradisional dan Pasar Sehat 

2. Peraturan pemerintah yang mengatur 

standar Pasar Sehat 

3. Peraturan pemerintah yang mengatur 

standar Pasar Tradisional 

4. Penjabaran mengenai arsitektur bentuk, 

ruang dan sirkulasi 

5. Klasifikasi material bangunan 

TINJAUAN KOMPARASI 

1. Pasar tradisional dengan konsep pasar sehat 

2. Pasar tradisional berwajah modern 

3. Pasar higienis 

METODE PERANCANGAN 

REVITALISASI PASAR SETONOBETEK KOTA KEDIRI 

(Perancangan Pasar Sehat dengan Mengacu pada Peraturan Pasar Sehat dan Pola Tata Ruang) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Definisi Operasional 

Pengertian judul “Perancangan Kembali Pasar Setonobetek Kota Kediri (Penerapan 

Pola Tata Ruang dan Pemilihan Material yang Mengacu Pada Peraturan Pasar Sehat)” 

diuraikan sebagai berikut: 

Perancangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti proses, 

cara, pembuatan merancang: “bangunan, itu dilakukan oleh seorang ahli” 

Penerapan mernurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti proses, 

cara, pembuatan menerapkan. 

Pola tata ruang, yang dimaksud dengan kata pola itu sendiri adalah bentuk atau 

model yang bisa dipakai untuk membuat atau menghasilkan suatu bagian dari sesuatu 

(Wikipedia.com,2014). Sedangkan ruang memiliki arti wadah yang meliputi ruang darat, 

ruang laut dan ruang udara termasuk ruang di dalam bumi sebagai kesatuan wilayah, 

tempat manusia dan makluk lain hidup, melakukan kegiatan dan memelihara kelangsungan 

hidupnya (Tinoess, 2012). Sehingga penataan pola ruang yang dimaksud diatas memiliki 

arti bentuk susunan dari sebuah wadah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia material memiliki arti bahan yang akan 

dipakai untuk membuat barang lain , bahan mentah untuk bangunan. Kemudian pasar sehat 

sendiri menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 519 tahun 2008 

berarti kondisi pasar yang bersih, aman, nyaman dan sehat yang terwujud melalui 

kerjasama seluruh stakeholder terkait dalam menyediakan bahan pangan yang aman dan 

bergizi bagi masyarakat.   

Kesimpulan penjabaran diatas mengenai arti “Perancangan Kembali Pasar Setono 

Betek Kota Kediri (Penerapan Pola Tata Ruang dan Pemilihan Material yang Mengacu 

Pada Peraturan Pasar Sehat)” adalah “suatu proses pembuatan merancang kembali Pasar 

Setonobetek Kota Kediri dengan menggunakan susunan wadah dan menggunakan bahan 

mentah bangunan serta memahami peraturan pasar yang memiliki kondisi aman, bersih, 

nyaman dan sehat” 
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2.2. Tinjauan Teori 

2.3.1. Pasar Tradisional 

A. Gambaran umum 

Pasar menurut Belshaw (1981) adalah tempat yang mempunyai unsur-unsur 

sosial, ekonomis, kebudayaan, politis dan lain-lain, tempat pembeli dan penjual 

saling bertemu untuk mengadakan tukar-menukar. Sedangkan pasar tradisional 

menurut Keputusan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008 memiliki arti pasar 

yang berlokasi permanen, ada pengelola, sebagian besar barang yang diperjual 

belikan adalah kebutuhan dasar sehari-hari dengan praktek perdagangan dan 

fasilitas infrastruktur yang sederhana da nada interaksi langsung antara penjual dan 

pembeli di dalamnya (KMK no 519, 2008). 

Dalam pasar tradisional tidak terdapat adanya peraturan yang ketat termasuk 

peraturan hukum. Hal tersebut yang menyebabkan para penjual dan pembeli 

dengan mudahnya keluar dan masuk pasar. Pasar tradisional dapat dikatakan 

sebagai bentuk pasar dengan persaingan sempurna dikarenakan banyak pedagang 

yang menjual barang dagangan dengan jenis yang sama. Mereka bersaing dalam hal 

harga barang dagangan yang menyebabkan harga barang di pasar tradisional 

semakin murah. Dengan begitu pasar tradisional sangat cocok digunakan sebagai 

tempat mencari kebutuhan sehari-hari. 

 

B. Klasifikasi dan jenis pasar tradisional 

Pasar terdiri dari beberapa jenis dan klasifikasi, antara lain: 

1. Pasar menurut jenisnya 

a. Pasar Tradisional 

Merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi dengan cara tawar-menawar hingga menemui 

kesepakatan harga. Bangunan dalam pasar tradisional biasanya berupa 

kios-kios maupun los. 

b. Pasar Modern 

Pasar ini tidak terlalu beda jauh dengan pasar tradisional, namun 

yang membedakan pasar ini dengan pasar tradisional adalah tidak adanya 

transaksi secara langsung antara penjual dan pembeli dan pembeli hanya 
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melihat label harga yang tercantum pada barang dagangan, berada dalam 

bangunan dan pelayanan dilakukan secara mandiri. Contohnya antara lain : 

Hypermart, Giant, Indomart, Alfamart, dll.  

 

2. Pasar menurut luas jangkauan 

a. Pasar Daerah 

Pasar daerah membeli dan menjual produk dalam satu daerah produk itu 

dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar daerah melayani permintaan dan 

penawaran dalam satu daerah. 

b. Pasar Lokal 

Pasar lokal adalah yang membeli dan menjual produk dalam satu kota 

tempat produk itu dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar lokal melayani 

permintaan dan penawaran dalam satu kota. 

c. Pasar Nasional 

Pasar nasional adalah pasar yang membeli dan menjual produk dalam satu 

Negara tempat produk itu dihasilkan. Bisa juga dikatakan pasar nasional 

melayani permintaan dan penjualan dari dalam negeri. 

d. Pasar Internasional 

Pasar internasional adalah pasar yang membeli dan menjual barang dari 

beberapa Negara. Bisa juga dikatakan luas jangkauannya di seluruh dunia. 

 

3. Pasar menurut wujud 

a. Pasar Konkret 

Pasar yang penjual dan pembelinya bertemu secara langsung. Di dalam 

pasar ini produk yang dijual dapat dilihat dalam kasat mata. Selain itu 

konsumen dan produsen dapat dibedakan dengan mudah. Contoh: bursa 

komuniti, bursa saham, dan lain sebagainya. 

b. Pasar Abstrak 

Pasar yang lokasinya tidak dapat dilihat dengan kasat mata. Konsumen dan 

produsennyapun tidak bertemu secara langsung, penjualan dan pembelian 

dapat dilakukan melalui internet, pemesanan telepon dan lain-lain. Barang 

yang diperjual belikan tidak dapat dilihat dengan kasat mata dan sulit 

membedakan produsen dengan konsumen secara sekaligus. 
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4. Pasar menurut barang yang diperjual belikan 

a. Pasar Barang Konsumsi 

Pasar yang menjual barang-barang yang dapat langsung dipakai untu 

kebutuhan rumah tangga. Misalnya pasar yang memperjualbelikan beras, 

ikan, sayur-sayuran, buah-buahan, alat rumah tangga, pakaian dan lain 

sebagainya. 

b. Pasar Barang Produksi 

Pasar yang memperjualbelikan faktor-faktor produksi. Dalam pasar ini 

yang diperjual belikan adalah sumber daya produksi seperti mesin-mesin, 

pasar tenaga kerja dan pasar uang. 

 

5. Pasar menurut waktu penyelenggaraan 

a. Pasar Harian 

Pasar yang kegiatan jual belinya dilakukan setiap hari. Pasar ini umunya 

terdapat di desa maupun kota. 

b. Pasar Mingguan 

Pasar yang kegiatan jual belinya hanya dilakukan sekali dalam satu 

minggu. Pasar ini pada umumnya terdapat di pedesaan. 

c. Pasar Bulanan 

Pasar ini kegiatan jual belinya dilakukan sebulan sekali. 

d. Pasar Tahunan 

Pasar yang buka untuk melakukan kegiatan jual beli setahun sekali saja. 

e. Pasar Temporer 

Pasar yang diselenggarakan oleh organisasi/instansi pada acara tertentu, 

atau diadakan sewaktu-waktu. 

 

6. Pasar menurut organisasinya 

a. Pasar Persaingan Sempurna 

Terdapat banyak penjual dan pembeli yang sama-sama telah mengetahui 

keadaan pasar. Barang yang diperjual belikan dalam pasar ini adalah bahan 

homogeny (sejenis). Selain itu, baik penual maupun pembeli bebas 
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menentukan harga, karena harga ditentukan oleh kekuatan pasar. Pasar ini 

mempunyai keadaan dimana penjual dan pembeli tidak dapat 

mempengaruhi harga. Harga yang terbentuk merupakan hasil dari 

mekanisme pasar bedasarkan jumlah permintaan dan penawaran. 

b. Pasar Persaingan Tidak Sempurna 

Para penjual dan pembeli mempunyai kebebasan dlaam menentukan harga 

dan jumlah barang yang diperjual belikan. Penjual dan pembeli dapat 

mempengaruhi harga. Jenis dan kualitas barang yang diperdagangkan pada 

pasarbersifat heterogen. Pasar persaingan tidak sempurna dapat dibedakan 

menjadi tiga, antara lain: 

1) Pasar Monopoli dan Monopsoni 

Pasar yang hanya terdapat satu penjual untuk suatu jenis barang 

tertentu. Sedangkan pasar monopsony adalah pasar yang dikuasai oleh 

seorang pembeli untuk suatu jenis barang dan jasa, dan juga bersifat 

mendunia. Output yang dihasilkan tidak mempunyai substitusi. 

2) Pasar Persaingan Monopolitis 

Dalam pasar ini banyak penjual dan pembeli. Penjual dapat melakukan 

monopoli karena keistimewaan produk masking-masing. Pembeli bebas 

menentukan pilihannya dalam berbelanja.sehingga pasar ini ada unsur 

persaingan dan monopoli. 

3) Pasar Oligopoli dan Oligopsoni 

Pasar yang hanya terdapat beberapa penjual saja. Dengan penjual yang 

tidak terlalu banyak tersebut mengakibatkan pengaruh penjual sangat 

kecil, dan tidak ada penjual yang berkuasa dan jumlah pembelipun 

terbatas (http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar:2014) 

 

7. Pasar menurut kelasnya 

a. Pasar kelas I 

1) Bangunan fisik permanen 

2) Lokasi pasar luas dan strategis 

3) Jenis barang dan jasa yang diperjual belikan lengkap 

4) Jangkauan pelayanan meliputi keseluruhan hingga keluar kota 
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b. Pasar kelas II 

1) Banguna fisik permanen 

2) Lokasi pasar luas dan strategis 

3) Jenis barang yang diperjualbelikan lengkap 

4) Jangkauan pelayanan hanya berada dalam satu wilayah kota 

c. Pasar kelas III 

1) Bangunan fisik permanen 

2) Lokasi pasar luas dan strategis 

3) Jenis barangyang diperjual belikan lengkap 

4) Jangkauan pelayanan meliputi beberapa lingkunga pemukiman 

d. Pasar kelas IV 

1) Banguana fisik semi permanen 

2) Berlokasi di tengah pemukiman dan tidak terlalu luas 

3) Jenis barang yang diperjualbelikan kurang lengkap 

4) Kegiatan operasi pasar hanya sebentar 

e. Pasar kelas V 

1) Bangunan fisik tidak permanen 

2) Berlokasi di pemukiman penduduk dan tidak terlalu luas 

3) Jenis barang yang diperjual belikan tidak lengkap 

4) Kegiatan operasi pasar hanya sebentar 

 

C. Ciri dan standar pasar tradisional 

Pasar tradisional terntunya berbeda dengan pasar modern, pasar ini 

memiliki ciri tersendiri menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia nomor 49 tahun 2010 antara lain: 

 Proses jual-beli melalui tawar menawar harga 

 Barang yang disediakan umumnya barang keperluan dapur dan rumah tangga 

 Harga relatif lebih murah 

 Area yang terbuka dan tidak ber-AC 

 Area yang terlihat kotor dan becek 

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia dan Peraturan 

Menteri Republik Indonesia juga telah membahas tentang standar yang harus 

dipenuhi oleh pasar tradisional yang mencangkup kriteria, fasilitas, penataan tapak 
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dan hal yang terkait dengan kebutuhan ruang pasar tradisional. Berikut merupakan 

penjabarannya: 

1. Kriteria Pasar Tradisional 

Adapun kriteria pasar tradisional diatur dalam Peraturan Menteri 

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2012 bab 2 pasal 4 yang berisi sebagai 

berikut: 

a. Dimiliki, dibangun dan/atau dikelola oleh pemerintah daerah 

b. Transaksi dilakukan secara tawar menawar 

c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama 

d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan baku lokal  

 

2. Fasilitas Bangunan dan Tata Letak Pasar 

Selain kriteria pasar tradisional, dalam Peraturan Menteri Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2012 juga menjabarkan tentang fasilitas bangunan 

dan tata letak pasar yang terangkum pada bab 3 pasal 8 seperti berikut: 

a. Bangunan toko/kios/los dibuat dengan standar ruang tertentu 

b. Petak atau blok dengan akses jalan pengunjung ke segala arah 

c. Pencahayaan dan sirkulasi udara yang cukup 

d. Penataan kios/toko/los berdasarkan jenis barang dagangan; dan 

e. Bentuk bangunan pasar tradisional selaras dengan karakteristik budaya daerah 

 

3. Penataan Tapak Pasar Tradisional 

Penataan tapak pasar juga dijelaskan dalam Peraturan Meteri Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2012 dengan penggambaran denah 

 
Gambar 2.1. Penataan Tapak Pasar 

Sumber: Permendag RI (2012) 
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4. Penataan Terkait Kebutuhan Ruang Pasar 

Dalam mendesain pasar tradisional harus mengetahui kebutuhan ruang yang 

dibuuhkan. Berikut merupakan kebutuhan utama ruang dalam pasar yang 

dijelaskan dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia tahun 

2010 

 

a. Kios/Los Pasar 

1) Letak kios seharusnya mengikuti arah mata angin 

2) Peletakan kios sebagai pembatas jalan umum ataupun area pasar 

dapat dibuat dua muka 

3) Peletakan kios yang berbatasan dengan kavling hak milik orang lain 

dibuat satu muka 

 

b. Papan Nama Pasar 

1) Mencantumkan Logo Kementrian Perdagangan, nama pasar dan 

Logo Pemda Setempat 

2) Papan nama dapat berupa prasasti, gapura ataupun plank 

3) Ukuran dibuat secara proporsional sesuai dengan bangunan fisik 

pasar 

4) Diletakkanpada akses masuk utama pasar agar mudah dilihat oleh 

pengunjung 

5) Contoh layout papan nama pasar 

 
Gambar 2.2. Contoh Layout Papan Nama Pasar 

Sumber: Permendag RI (2012) 

 

c. Fasilitas Penunjang Pasar 

1) Kantor Pengelola 

Diletakkan pada tempat yang strategis supaya dapat diakses 

mudah oleh pengunjung dan dapat mengawsi aktivitas pasar secara 

keseluruhan 
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2) Toilet 

a) Diletakkan tidak jauh dari akses masuk utama 

b) Diletakkan disekeliling pasar 

c) Adanya ketersediaan parkir bagi para pedagang 

3) Area Parkir 

a) Diletakkan tidak jauh dari akses masuk utama 

b) Diletakkan di sekeliling pasar 

c) Adanya ketersediaan parkir bagi para pedagang 

4) Mushola 

a) Berada di salah satu sudut pasar dan strategis 

b) Diusahakan berjauahan dari lokasi aktivitas jual beli 

c) Minimal menampung 10 orang 

5) Pos Keamanan 

Pos kemanan seharusnya diletakkan di akses keluar dan 

masuk pagar. 

6) Tempat Penampungan Sampah Sementara dan Tempat Sampah 

a) TPS diletakkan jauh dari aktivitas pasar 

b) Diusahakan memiliki volume yang dapat menampung seluruh 

sampah yang dihasilkan per hari 

c) Tempat sampah diletakkan di sepanjang koridor antar kios/los 

dengan jarak sesuai kebutuhan (Permen Perdagangan RI,2010: 

13). 

 

2.3.2. Kriteria Pasar Sehat 

Pasar sehat memiliki kriteria tersendiri dalam mewujudkan pasar yang bersih, 

sehat, aman dan nyaman yang sudah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia nomor 519 tahun 2008 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pasar Sehat. Berikut 

merupakan penjabaran peraturan bangunan pasar sehat. 

 

 

A. Penataan Ruang Dagang 

1. Pembagian area sesuai dengan jenis komoditi dan sesuai dengan sifat serta 

klarifikasinya. 

2. Pembagian zoning diberi identitas yang jelas 
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3. Penyedian tempat khusus pada tempat penjualan daging, kakas unggas dan ikan 

mengingat jenis bahan penjualan tersebut memiliki perlakuan khusus pula. 

4. Lorong los memiliki lebar minimal 1,5 meter 

5. Los/kios memiliki papan identitas 

6. Jarak tempat penampungan dan pemotongan unggas dengan bangunan pasar 

utama minimal 10 meter atau dibatasi tembok pembatas dengan ketinggian 

minimal 1,5 meter 

7. Khusus untuk bahan-bahan berbahaya dan beracun (B3) ataupun pestisida 

ditempatkan terpisah dan tidak berdampingan dengan zona makanan atau bahan 

pangan 

 

B. Ruang Kantor Pengelola 

1. Memiliki ventilasi 20% dari luas lantai 

2. Tingkat pencahayaan ruangan minimal 100 lux 

3. Tersedia toilet terpisah bagi laki-laki dan perempuan 

4. Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir 

 

C. Tempat Penjualan Bahan Pangan dan Makanan 

1. Bahan Pangan Basah 

a. Mempunyai meja tempat penjualan dengan permukaan yang rata dengan 

kemiringan yang cukup sehingga tidak menimbulkan genangan air dan tersedia 

lubang pembuangan air, setiap sisi memiliki sekat pembatas dan mudah 

dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai. 

b. Peyajian kakas daging harus digantung 

c. Alat pemotong tidak terbuat dari bahan kayu, kedap air dan mudah dibersihkan 

d. Pisau untuk memotong bahan mentah harus berbeda dan tidak berkarat 

e. Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan, ikan dan daging menggunakan 

rantai dingin atau bersuhu rendah (4-10˚) 

f. Terdapat tempat pencucian untuk bahan pangan dan peralatan 

g. Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun serta air mengalir 

h. Saluran pembuangan limbah tertutup dengan kemiringan sesuai peraturan yang 

berlaku serta tidak melewati area penjualan 

i. Tersedia tempat kering dan basah 

j. Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit 
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2. Bahan Pangan Kering 

a. Mempunyai meja tempat pejualan dengan permukaan yang rata dan mudah 

dibersihkan dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai 

b. Meja tempat penjualan terbuat dari bahan antikarat dan bukan kayu 

c. Tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup dan mudah 

diangkat 

d. Tersedia tmpat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan air yang 

mengalir 

e. Tempat penjualan bebas binatang penular penyakit 

 

3. Makanan Siap Saji 

a. Tempat penyajian tertutup dengan permukaan yang rata dan mudah 

dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari lantaidari bahan yang tahan 

karat dan bukan kayu 

b. Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan air yang 

mengalir yang terbuat dari bahan kuat, aman tidak mudah berkarat dan mudah 

dibersihkan 

c. Tersedia tempat sampah kering dan basah yang kedap air, tertutup dan mudah 

diangkat 

d. Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit 

e. Tersedia tempat cuci untuk peralatan dari bahan yang kuat, aman, tidak mudah 

berkarat dan mudah dibersihkan 

f. Saluran pembuangan air limbah dari tempat pencucian harus tertutup dengan 

kemiringan tertentu 

g. Pisau yang digunakan untuk memotong bahan makanan basah/matang tidak 

boleh digunakan untuk bahan makanan kering/mentah 

 

 

D. Area Parkir 

1. Adanya pemisah yang jelas pada batas wilayah pasar 

2. Terpisah menurut jenis alat angkut 

3. Tersedia area parkir khusus untuk pengangkut hewan hidup dan hewan mati 



 

 20 

4. Tersedia area bongkar muat khusus yang terpisah dari area parkir pengunjung 

5. Tidak ada genangan air 

6. Ada tanda masuk dan keluar kendaraan secara jelas besertadengan pembeda 

7. Adanya tanaman penghijauan 

8. Adanya area resapan air di peralatan parkir 

 

E. Konstruksi 

1. Atap 

a. Atap harus kuat, tidak bocor dan tidak menjadi tempat berkembangbiaknya 

binatang penular penyakit 

b. Terdapat adanya kemiringan atap supaya tidak terjadi adanya genangan air 

yang mengakibatkan bocor pada atap 

c. Ketinggian atap sesuai ketentuan yang berlaku 

d. Atap mempunyai ketinggian 10 meter atau lebih harus dilengkapi dengan 

penangkal petir 

 

2. Dinding 

a. Permukaan dinding harus bersih, tidak lembab dan berwarna terang 

b. Permukaan dinding yang selalu terkena percikan air harus terbuat dari bahan 

material yang kuat dan kedap air 

c. Pertemuan lantai dengan dinding serta pertemuan dua dinding lainnya harus 

berbentuk lengkung 

 

3. Pintu 

Khusus untuk pintu los penjualan daging, ikan dan bahan makanan yang 

berbau tajam agar menggunakan pintu yang dapat membuka dan menutup sendiri 

(self closed) atau tirai plastic untuk menghalangi binatang penular penyakit 

(vektor) seperti lalat atau serangga lain masuk. 

 

4. Lantai 

a. Terbuat dari bahanyang kedap air, permukaan rata, tidak licin, tidak retak dan 

mudah dibersihkan 
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b. Lantai yang selalu terkena air harus mempunyai kemiringan kea rah saluran 

dan pembuangan air sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak terjadi 

genangan air (Kemenkes RI,2008: 15) 

F. Utilitas 

1. Tangga 

a. Tinggi, lebar dan kemiringan anak tangga sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku 

b. Ada pegangan tangan di kanan dan kiri tangga 

c. Terbuat dari bahan yang kuat dan tidak licin 

d. Memiliki pencahayaan minimal 100 lux 

 

2. Ventilasi dan Pencahayaan 

a. Ventilasi harus memenuhi syarat minimal 20% dari luas lantai dan saling 

berhadapan (cross ventilation). 

b. Intensitas pencahayaan setiapruangan cukup untuk melakukan pekerjaan 

pengelolaan bahan akanan secara efektif dan kegiatan pembersih makanan. 

c. Pencahayaan cukup terang dan dapat melihat barang dagangan dengan jelas 

minimal 100 lux. 

 

3. Sanitasi 

a. Air Bersih 

1) Tersedia air bersih dengan jumlah yanh cukup minimal 40 liter per 

pedagang setiap harinya 

2) Kualitas air bersih yang tersedia memenuhi persyaratan 

3) Tersedia tendon air yang menyambung pada kran air yang tidak bocor 

4) Jarak sumber air bersih dan pembuangan limbah minimal 10 meter 

5) Kualitas air bersih diperiksa stiap enam bulan sekali 

 

 

 

b. Kamar Mandi dan Toilet 

Tesedia toilet laki-laki dan perempuan secara terpisah dan dilengkapi dengan 

symbol yang jelas sebagai berikut: 
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1) dalam kamar mandi harus tersedia bak danair bersih dalam jumlah cukup 

dan bebas jentik 

2) Dalam toilet harus tersedia jamban leher angsa, peturasan dan bak air 

3) Lantai dibuat kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dengan kemiringan 

sesuai ketentuan yang berlaku 

4) Letak toilet terpisah minimal 10 meter dengan tempat penjualanmakanan 

dan bahan pangan 

5) Luas ventilasi minimal 20% dari luas lantai dan pencahayaan 100 lux 

6) Tersedia tempat sampah yang tertutup 

 

c. Pengelolaan Sampah 

1) Setiap kios/los/lorong tersedia tempat sampah basah dan kering 

2) Terbuat dari bahankedap air, tidak mudah berkarat, kuat, tertutup dan 

mudah dibersihkan 

3) Tersedia alat angkut sampah yang kuat dan mudah dibersihkan maupun 

dipindahkan 

4) Tersedia tempat pembuangan sampah sementara (TPS), kedap air atau 

container, kuat, mudah dibersihkan dan mudah dijangkau oleh pengangkut 

sampah serta tidak menjadi tempat perindukan binatang penular penyakit 

5) Lokasi TPS tidak berada di jalur utama pasar dan berjarak minimal 10 meter 

dari bangunan pasar 

6) Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam 

 

d. Drainase 

1) Selokan/drainase sekitar pasar tertutup dengan kisi yang terbuat dari logam 

sehinga mudah dibersihkan 

2) Limbah cair yang berasal dari setiap los disalurkan ke instalasi pengelolaan 

air limbah (IPAL) yang kemudian diuang ke pembuangan umum 

3) Kualitas limbah outlet harus memenuhi baku mutu seperti yang diatur dalam 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 112 Tahun 2003 tentang 

kualitas limbah 

4) Memiliki kemiringan sesuai dengan ketemtuan yang berlaku untuk 

mencegah genangan air 
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5) Los/kios tidak boleh diatas saluran drainase 

6) Dilakuakn pengujian kualitas limbah cair secara berkala setiap 6 bulan 

sekali 

 

e. Tempat Cuci Tangan 

1) Terdapat di lokasi yang mudah terjangkau 

2) Dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir dan limbahnya dialirkan ke 

saluranpembuangan yang tertutup 

 

f. Binatang Penular Penyakit (Vektor) 

1) Bebas dari binatang lalat, kecoa dan tikus 

2) Pada area pasar angka kepadatan tikus harus nol 

3) Angka kepadatan kecoa maksimal 2 ekor per plate di titik pengukran sesuai 

dengan area pasar 

4) Angka kepadatan lalat di tempat sampah dan drainase maksimal 30 per gril 

net 

5) Container Index (CI) jentik nyamuk Aedes Aegypty tidak melebihi 5% 

 

g. Sistem Proteksi Bencana pada Bangunan 

1) Terdapat hydrant dengan jarak minimal 5 meter 

2) Terdapat alarm terhadap becana kebakaran maupun gempa 

3) Tersedia ruang lapang berupa lapangan untuk mengatasi bencana gempa 

bumi 

4) Tersedia ruang panggung untuk mengatasi bencana banjir dengan tinggi 

minimal 3 meter (Kepmenkes RI,2008: 19). 

 

 

 

 

2.3. Tinjauan Bangunan 

2.3.1. Pola Tata Ruang Bangunan 

Ruang terdiri atas berbagai bidang yang menciptakan bentuk tiga dimensi atau 

volume sehingga terkesan berbatas dan berlingkup. Pola tata ruang juga memepengaruhi 
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jenis sirkulasi yang digunakan dan menentukan tingkat kenyamanan pagi penggunanya. 

Adapun beberapa jenis pola tata ruang, antara lain: 

A. Membentuk sebuah dinding di sepanjang tepi tapak dan mengartikan sebuah ruang 

luar yang positif. 

B. Menyatukan interior dengan ruang luar dari tapak berdinding 

C. Melingkupi sebagian tapak dengan dinding dan sebagian tapak sebgaia ruang luar serta 

melindungi dari cuaca yang tidak memungkinkan. 

D. Mengelilingi halaman di dalam volume. 

E. Berdiri sebagai pusat perhatian atau objek khusus dan mendominasi lingkungan 

sekitar. 

F. Diregangkan keluar sehingga menyajikan pemandangan yang luas. 

G. Berdiri bebas dalam tapak tapi meneruskan ruang interiornyauntuk bersatu dengan 

ruang eksterior. 

H. Sebagai ruang positif dalam ruang negatif. 

 

Gambar 2.5. Jenis Ruang 

Sumber: D.K. Ching (2002) 

2.3.2. Sirkulasi bangunan dan zoning 

Sirkulasi merupakan suatu akses yang menghubungkan ruang satu dengan ruang 

yang lain baik secara vertikal dan horizontal. Sirkulasi juga dapat dikatakan sebagai ruang 

gerak dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Besar sirkulasi dapat diperoleh dari 
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perhitungan berapa luas yang dibutuhkan pengguna untuk bergerak atau melakukan sebuah 

kegiatan. Sirkulasi pada pasar terdiri atas beberapa bagian, antara lain: 

A. Sirkulasi pedagang 

 

 

Gambar 2.6. Gerak Tubuh 

Sumber: Neufert (1994) 

B. Sirkulasi pembeli 

 

Gambar 2.7. Ruang Gerak untuk Jinjingan 

Sumber: Neufert (1994) 

C. Sirkulasi pengelola/pengangkut barang 

 

Gambar 2.8. Berdiri dengan Beban di Punggung 

Sumber: Neufert (1994) 

 

 Zona merupakan kawasan atau area yang memiliki lingkungan spesifik. Zona pasar 

terdiri atas beberapa bagian seperti zona ikan laut, zona ungags, zona daging, zona 
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peracangan, zona sayuran, zona buah, zona tekstil, dan lain sebagainya. Berikut merupakan 

berbagai macam standar zona dalam pasar (Neufert, 1994: 190) 

A. Zona sayuran dan buah-buahan 

 Rak penjualan tegak untuk tempat kotak dan keranjang yang dilengkapi dengan 

bak penampung air dan penampung debu. 

 

Gambar 2.9. Rak Penjualan Tegak 

Sumber: Neufert (1994) 

 

 Penjualan pada kaki lima menggunakan lori dorong atau rak-rak yang diletakkan 

di muka toko dengan pajangan yang menarik. 

 

Gambar 2.10. Penjualan Kaki Lima 

Sumber: Neufert (1994) 

 

 

 Bentuk kotak tipikal untuk tempat diletakkannya sayur-sayuran dan buah-buahan. 

 

Gambar 2.11. Kotak Tipikal 

Sumber: Neufert (1994) 
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B. Zona ikan 

Pada zona ikan kios/los harus dilengkapi dengan tempat pendinginan dan pembekuan 

untuk menyimpan ikan agar tetap segar. Kios/los ikan harus dirancang dengan 

pengatur aliran udara, dinding dan lantai juga harus mudah dibersihkan. Perlu juga 

adanya tempat penampungan sisa sampah/ kotoran ikan. 

 

Gambar 2.12. Meja Pajangan Ikan dengan Pendingin dan Salurannya 

Sumber: Neufert (1994) 

 

C. Zona daging 

Pada zona daging dinding-dinding harus menggunakan material yang mudah 

dibersihkan seperti ubin, porselen dan lain sebagainya. 

 

Gambar 2.13. Meja Kerja Juru Potong Daging 

Sumber: Neufert (1994) 

 

 

Gambar 2.14. Meja Penjualan dengan Alas Marmer 

Sumber: Neufert (1994) 
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Gambar 2.15. Meja Penjualan Toko Daging 

Sumber: Neufert (1994) 

2.3.3. Bahan Material Bangunan Higienis 

Material merupakan salah satu bagian terpenting dalam sebuah bangunan. Material 

juga menentukan tampilan bangunan dan tingkat kenyamanan bagi para penggunanya. 

Peraturan dan standar pasar sehat memiliki kriteria tersendiri dalam hal pemilihan material, 

berikut merupakan beberapa jenis material higienis: 

Nama Jenis Kelebihan Kekurangan Gambar 

Kayu Alami 

 Bahan alami yang dapat 

diperbarui secara 

berkala 

 Kuat tarik yang tinggi 

 Dapat dibuat dengan 

berbagai macam desain 

dan warna 

 Memberi efek hangat 

 Dapat menjadi bahan 

penyekat yang baik 

pada perubahan suhu di 

luar rumah 

 Dapat meredam suara 

 

 Mudah menyerap air 

 Mudah mengalami 

kembang-kusut 

 Kurang tahan dengan 

pengaruh cuaca 

 Rentan terhadap rayap 

 

 

Bambu Alami 

 Bahan alami yang dapat 

diperbarui 

 Cepat masa tumbuhnya 

(3-5 tahun) 

 Ringan 

 Bahan kontruksi yang 

murah 

 

 Rentan terhadap rayap 

 Jarak ruas dan 

diameter yang tidak 

sama dari ujung 

sampai pangkalnya 

 Tidak dapat digunakan 

sebagai bahan 

konstruksi secara 

langsung 
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Batu alam Alami 

 Terkesan natural, 

elegan dan mewah 

 Tidak cepat rusak jika 

dipasang pada lantai 

 Ukuran fleksibel dan 

dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan 

 Tahan terhadap goresan 

dan api 

 

 Warna tidak bisa 

seragam 

 Memiliki pori-pori 

yang besar sehingga 

harus ditutup atau 

dilapisi dengan bahan 

khusus 

 Penggunaan batu alam 

pada lantai dua harus 

memperhatikan 

struktur bangunannya 

 Material cenderung 

berat dan pemasangan 

cukup rumit 

 Harga lebih mahal 

dibandingkan keramik 

 

 

Kaca Pabrikan 

 Tahan abrasi 

 Tahan terhadap bahan 

kimia, pelarut dan 

minyak 

 Tidak masalah dengan 

degradasi UV 

 Stabil pada rentang 

suhu yang lebar 

 Mudah dibersihkan 

 Tahan lama 

 Hemat energi 

 

 Lebih berat dari 

plastik 

 Rawan pecah 

 Sudut-sudutnya tajam, 

maka harus 

dilengkungkan 

 

 

Keramik Pabrikan 

 Tahan lama hingga 

puluhan tahun 

 Tersedia dalam 

beragam bentuk, 

ukuran, warna, tekstur 

dan pola 

 Perawatan mudah 

cukup diersihkan 

dengan kain basah 

 Tahan dan tidak 

 Menciptakan kesan 

dingin 

 Termasuk material 

yang keras dan licin 

 Mudah pecah saat 

pemasangan dan saat 

pengangkutan 

 Nat antar keramik 

yang kotor susah 

dibersihkan 
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menyerap air 

 Harga yang ditawarkan 

bervariasi tergantung 

kualitas dan ukuran 

 

 

Stainless 

steel 
pabrikan 

 Mempunyai daya tahan 

tinggiterhadap korosi 

 Tahan dengan kondisi 

iklim dengan suhu 

rendah dan tinggi 

 Dapat dipotong, dilas, 

dibentuk, dimesinkan 

dan dibuat dengan 

murah 

 Mudah dibersihkan 

 Tidak mudah berkarat 

 Biaya tinggi 

 Kesulitan dalam 

pengelasan 

 

Solid 

suface 
pabrikan 

 Memiliki tampilan 

beragam dibanding 

marmer 

 Bersifat non forous 

atau tidak berpori 

 Tahan goresan dan 

api 

 Mudah dalam 

perawatan 

 Mudah dibentuk/ 

fleksibel 

 Harga murah 

 Kekuatannya 

kalah dengan 

granit 

 Ketebalan 

beragam 

 

Tabel 2.1. Bahan Material Bangunan Higienis 

Sumber: Hasil Analisis Data 

2.4. Tinjauan Komparasi 

Tinjauan komparasi ini bertujuan untuk membandingkan dengan hasil desain 

dengan bangunan komparasi tersebut dan disesuaikan dengan parameter yang telah 

ditentukan. Berikut merupakan beberapa bangunan komparasi pasar sehat yang di tunjuk 

oleh Menteri Perdagangan sebagai pasar percontohan di Indonesia. 
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2.4.1. Pasar BSD Tangerang 

Pasar BSD City merupakan pasar tradisional yang dikelola secara modern dan 

merupakan salah satu pasar percontohan sebagai pasar sehat. Setelah setahun pasar yang 

berlokasi di Desa Rawa Mekar Jaya, Kecamatan Serpong, Kabupaten Tangerang Selatan, 

Banten ini sudah diakui oleh WHO sebagai pasar terbaik. Pasar yang berdiri diatas tanah 

seluas 1,3 Ha ini menjual kebutuhan sehari-hari dengan terdiri dari 303 los seluas 4 meter 

persegi dan 320 kios dengan luas 9-15 meter persegi. Pasar BSD beroperasi dari pukul 

04.00-17.00 WIB dengan jumlah pedagang 800 orang. Los dan kios tertata secara rapi dan 

teratur, barang yang diperdagangkan berurutan dari dagangan kering hingga berujung ke 

dagangan basah seperti daging dan ikan laut. Lapak para pedagangpun dibuat tinggi agar 

memudahkan pembeli dalam memilih barang yang akan dibeli. 

 

Gambar 2.16 Pasar BSD City 

Sumber: http://www.travelerien.com/2013/02/bsd-city-so-great.html 

2.4.2. Pasar Bunder Sragen 

Pasar Bunder Sragen merupakan pasar hasil bumi terbesar di Kabupaten Sragen 

Jawa Tengah. Pasar yang berlokasi di Jalan Diponegoro ini beroperasi selama 24 jam 

dengan menjual segala kebutuhan sehari-hari. Pasar yang berdiri diatas lahan seluas 17.995 

m2 ini memiliki jumlah kios sebanyak 455 unit dan los sebanyak 45 unit dengan jumlah 

pedagang 2.369 orang. Penempatan los daging dan ikan segar dibuat terpisah dari 

bangunan induk dengan luas 1.560 m2 agar bau yang dihasilkan dari dagangan tersebut 

tidak mengganggu kegiatan pasar serta saluran pembuangan dagangan basah dan kering 
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tidak bercampur. Pasar Bunder memanfaatkan sampah organik yang dihasilkan setiap 

harinya untuk diolah menjadi pupuk organik. Lantai dari Bunder menggunakan keramik 

agar mudah dibersihkan dan atap menggunkan bahan fyber glass agar mendapatkan 

pencahayaan alami secara maksimal. 

 

 

   

Gambar 2.17 Pasar Bunder Sragen 

Sumber: http://www.google.com/imagres 

 

2.4.3. Pasar Agro Puspa Sidoarjo 

Pasar Agro Puspa Sidoarjo berlokasi di Jalan Sawunggaling 177-183, Jemundo, 

Taman (Klethek), Sidoarjo, Jawa Timur merupakan pasar yang diproyeksikan sebagai 

pasar induk terbesar dan terlengkap di Indonesia dan pasar terbesar ke-dua di Asia 

Tenggara setelah Pasar Thailand. Pasar yang berdiri di lahan seluas 12 Ha dikelola dengan 

konsep mengintregasikan berbagai produk agro dalam satu kawasan yang tertata rapi. Pada 

pasar Agro sering diadakan pertunjukan untuk menarik para pengunjung untuk berbelanja 

di pasar tersebut. Pasar Agro terbagi atas beberapa zonasi seperti area khusus daging, area 

khusus ikan dan hasil laut lainnya, area binatang peliharaan, area sayuran dan buah-

buahan, area kering, area tanaman hias, area biji-bijian dan area baju mapun souvenir. Pada 

area daging ditata dengan rapi dan bersih karena disekat dengan kaca. Kondisi atap pada 

pasar tersebut sangat tinggi sehingga sirkulasi udara berjalan dengan baik. Barang 

dagangan yang dijual pada Pasar Agro sangat segar, bermutu tinggi dan juga murah. Area 

Pasar Agro Puspa Sidoarjo dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas seperti balai lelang, 

pujasera, rusun, camping ground, area outbond, pusdiklat untuk petani, waterpark mini, 

ruang baca, gedung pertemuan, gudang dan tempat pengolahan sampah. 

http://www.google.com/imagres
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Gambar 2.18 Pasar Agro Puspa Sidoarjo 

Sumber: http://whatindonews.com/ 

2.5. Kriteria Desain Pasar Sehat 

Kriteria desain mengacu pada pedoman peraturan pasar sehat yang tercantum dalam 

KMK nomor 519 tahun 2008. Berikut merupakan peraturan yang harus dipenuhi dalam 

perancangan pasar sehat: 

No. Kelompok Kriteria 

1. 
Penataan Ruang 

Dagang / Zonasi 

Sesuai dengan jenis komoditi, sifat dan klasifikasinya 

Tiap zoning diberi identitas yang jelas 

Tempat penjualan daging, unggas dan ikan diletakkan pada area 

khusus 

Setiap lorong pada los memiliki lebar minimal 1,5 meter 

Setiap los/kios memiliki papan nama dengan nomor, nama 

pemilik dan mudah dilihat 

Jarak tempat pemotongan unggas dengan bangunan utama pasar 

minimal 10 meter atau dibatasi dengan tembok pembatas 

dengan tinggi minimal 1,5 meter 

Khusus jenis pestisida dan bahan beracun lainnya diletakkan 

pada tempat terpisah dan tidak berdampingan dengan zona 

makanan ataupun bahan makanan 

2. 
Ruang Kantor 

dan Pengelola 

Ruang kantor memiliki ventilasi minimal 20% dari luas lantai 

Tingkat pencahayaan ruangan minimal 100 lux 

Tinggi langit-langit dan lantai minimal 2,5 meter 

Tersedia toilet terpisah laki-laki dan perempuan 

Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air 

yang mengalir 

3. 
Tempat 

Penjualan 

Tempat penjualan bahan pangan basah 

Meja penjualan permukaan rata dengan kemiringan yang cukup 

http://whatindonews.com/
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Bahan Pangan 

dan Makanan 

dan tersedia lubang pembuangan air, setiap sisi memiliki 

pembatas yang mudah dibersihkan, tinggi minimal meja 60 cm 

dari lantai yang terbuat dari bahan tahan karat dan bukan kayu 

Penyajian harus digantung 

Alas pemotong tidak terbuat dari bahan kayu. Tidak 

mengandung bahan beracun, kedap air dan mudah dibersihkan 

Pisau untuk memotong bahan mentah harus berbeda dan tidak 

berkarat 

Tersedia tempat penyimanan dengan suhu rendah (4-10°C) 

Tersedia untuk tempat pencucian bahan pangan dan peralatan 

Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan 

air mengalir 

Saluran pembuangan limbah tertutup, memiliki kemiringan 

tertentu dan tidak melewati area penjualan 

Tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup 

dan mudah diangkat 

Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit 

Tempat penjualan bahan pangan kering 

Meja penjualan rata dan memiliki ketinggian minimal 60 cm dar 

lantai 

Meja penjualan terbuat dari bahan tahan karat dan bukan kayu 

Tersedia tempat sampah kering dan basah, kedap air, tertutup 

dan mudah diangkat 

Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan 

air yang mengalir 

Tempat penjualan bebas binatang penular penyakit 

Tempat penjualan makanan siap saji 

Tempat penjuaan tertutup, permukaan rata dan mudah 

dibersihkan serta memiliki ketinggian minimal 60 cm dari lantai 

dengan bahan anti karat dan bukan kayu 

Tersedia tempat cuci tangan yang dilengkapi dengan sabun dan 

air mengalir 

Tersedia tempat pencucian peralatan dari bahan yang kuat, 

aman dan tidak mudah berkarat serta mudah dibersihkan 

Saluran pembuangan air limbah dari tempat pencucian harus 

tertutup dengan kemiringan yang cukup 

Tersedia tempat sampah kering dan basah yang kedap air, 

tertutup dan mudah diangkat 

Tempat penjualan bebas vektor penyakit 
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4. Area Parkir 

Area parkir terpisah dengan area pasar induk 

Area parkir dibedakan bedasarkan jenis alat angkut 

Tersedia parkir khusus untuk pengangkut hewan hidup dan 

hewan mati 

Tersedia area bongkar muat yang terpisah dari parkir 

pengunjung 

Tidak ada genangan air 

Terseidia sampah yang terbagi atas sampah kering dan sampah 

basah dengan jumlah yang cukup tiap 10 meter 

Ada tanda masuk dan keluar secara jelas 

Terdapat tanaman penghijauan 

Terdapat area peresapan air 

5. 

 
Konstruksi 

Atap 

Atap harus kuat dan tidak menjadi tempat berkembang binatang 

penular penyakit 

Atap memiliki ketinggian minimal 10 meter dan dilengkapi 

dengan penangkal petir 

Atap memiliki kemiringan tertentu agar tidak terdapat genangan 

air pada langit-langit atap 

Dinding 

Permukaan dinding harus bersih, tidak lembab dan berwarna 

terang 

Permukaan dinding yang terkena percikan air harus kuat dan 

kedap air 

Pertemuan lantai dengan dinding dan pertemuan dua dinding 

harus berbentuk lengkung (conus) 

Lantai 

Lantai bermaterial kedap air, permukaan rata, tidak licin, tidak 

retak dan mudah dibersihkan 

Lantai yang selalu terkena air harus memiliki  kemiringan ke 

arah saluran dan pembuangan air 

Tinggi, lebar dan kemiringan anak tangga sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

Ada pegangan di kanan dan kiri tangga 

Terbuat dari bahan yang kuat dan tidak licin 

Memiliki pencahayaan minimal 100 lux 

6. Ventilasi 
Harus memenuhi syarat minimal 20% dari luas lantai dan saling 

berhadapan (cross ventilation) 
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7. Pencahayaan 

Intensitas cahaya pada tiap ruang harus cukup untuk mewadahi 

pekerjaan pengelolaan bahan makanan secara efektif dan 

kegiatan pembersihan makanan 

Memiliki pencahayaan cukup minimal 100 lux 

8. Air bersih 

Tersedia air minimal 40 liter setiap harinya 

Kualitas air yang bersih memenuhi persyaratan 

Tersedia tendon air dan dilengkapi dengan kran air 

Jarak sumber air bersih dengan pembuangan limbah minimal 10 

meter 

Kualitas air bersih diperiksa minimal 6 bulan sekali 

9. 
Kamar mandi 

dan toilet 

Kamar mandi laki-laki dan perembuan terpisah dan dilengkapi 

dengan simbol yang jelas 

Di dalam kamar mandi harus tersedia bak dan air bersih dalam 

jumlah cukup dan harus bebas jentik 

Dalam toilet harus terdapat jamban leher angsa, peturasan dan 

bak air 

Tersedia tempat cuci tangan dengan jumlah yang cukup 

Air limbah dibuang ke septick tank, riol atau lubang peresapan 

yang tidak mencemari air tanah dengan jarak 10 meter dari 

sumber air bersih 

Lantai dibuat kedap air, tidak licin mudah dibersihkan dengan 

kemiringan sesuai ketentuan 

Letak toilet terpisah minimal 10 meter dari penjualan makanan 

dan bahan pangan 

Ventilasi minimal 20% dari luas lantai dan dengan pencahayaan 

minimal 100 lux 

Tersedia tempat sampah tertutup 

10. 
Pengelolaan 

sampah 

Setap kios/los/lorong tersedia tempat sampah basah dan kering 

Terbuat dari bahan kedap air, tidak mudah berkarat, tertutup dan 

mudah dibersihkan 

Tersedia alat angkut sampah yang mudah dibersihkan dan 

dipindahkan 

Tersedia TPS yang kedap air, kuat, mudah dibersihkan dan 

mudah dijangkau oleh petugas pengangkut sampah serta tidak 

menjadi tempat perindukan binatang penular penyakit 

Lokasi TPS berada di jalur utama pasar dan berjarak minimal 10 

meter dari bangunan pasar 

Sampah diangkut minimal 1x24 jam 

11. Drainase Selokan sekitar pasar tertutup dengan kisi yang terbut dari 
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logam sehingga mudah dibersihkan 

Limbah cair disalurkan pada IPAL sebelum disalurkan ke 

pembuangan umum 

Saluran drainase memiliki kemiringan tertentu 

Tidak ada bangunan los/kios di atas saluran drainase 

Dilakukan pengujian kualitas limbah cair secara berkala setiap 6 

bulan sekali 

12. 
Tempat cuci 

tangan 

Ditempatkan di lokasi yang mudah dijangkau 

Dilengkapi dengan sabun dan air mengalir serta limbah 

dialirkan ke saluran pembuangan yang tertutup 

 

 

Tabel 2.2. Kriteria Desain Pasar Sehat 

Sumber: KMK nomor 519 tahun 2008 
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Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.19 Kerangka Pikir Tinjauan Teori 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana menghasilkan rancangan desain kios/los di setiap zona pada Pasar Setonobetek Kota 

Kediri dengan menggunakan pola tata ruang dan material yang mengacu pada peraturan dan 

standar pasar sehat yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan nomor 519 tahun 2008? 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pasar Sehat Tradisional Konsep Pasar Sehat 

Tinjauan Pasar Tradisional 

 Pengertian 

 Klasifikasi 

 Standar pasar 

tradisional 

 Standar pasar sehat 

 Standar kebutuhan 

kapasitas dan besaran 

ruang 

 Permen RI nomor 49 

tahun 2010 

 KMK nomor 519 tahun 

2008 

 Standar Arsitektur 

(Neufert) 

 Arsitektur Bentuk, 

Ruang dan Tatanan 

(D.K. Ching) 

 Pola tata ruang 

bangunan 

 Sirkulasi bangunan dan 

zoning 

 Tinjauan bahan dan 

material higienis 

 

Konsep Desain 

Simpulan Teori Pasar Sehat Tradisional 

Objek Komparasi 

Kriteria Desain 
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BAB III 

METODE 

 

3.1.  Metode Umum dan Tahapan Desain 

3.1.1. Metode Umum 

Metode yang digunakan dalam perancangan kembali Pasar Setonobetek ini 

digunakan untuk mewujudkan wadah fasilitas umum masyarakat dalam melakukan 

transaksi (jual-beli) yang sehat dan lebih baik serta tentunya yang sesuai dengan program 

dan aturan pemerintah. 

Metode desain yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Metode ini dapat 

memecahkan masalah melalui fenomena yang terjadi, seperti kondisi tapak dan kebutuhan 

yang sangat diperlukan saat ini. Tahapan yang harus dilalui dalam metode tersebut adalah 

pengumpulan data, mengevaluasi data, menganalisis data, mensintesa data sehingga 

munculah sebuah konsep desain dan yang terakhir mencapai pada solusi desain. 

 

3.1.2. Tahapan Desain 

Tahapan desain yang telah dijabarkan pada sub-bab metode umum akan 

dijabarkan seperti berikut: 

1. Pengumpulan data tentang kondisi eksisting pada Pasar Setonobetek Kota Kediri, 

mencari informasi tentang pasar sehat beserta peraturan terkait, memperluas 

pandangan dengan mempelajari komparasi bangunan pasar sehat, memperlajari 

material dan pola tata ruang pasar. 

2. Mengevaluasi data eksiting untuk mengetahui tingkat kelayakan Pasar Setonobetek 

untuk dijadikan pasar sehat yang sesuai dengan KMK nomor 519 tahun 2008 

terutama mengenai jenis material yang digunakan dan pola tata ruang. 

3. Menganalisis material higienis dan pola tata ruang pasar tradisional. Dalam tahapan 

analisa tersebut bertujuan untuk mengetahui material –material dan pola tata ruang 

yang sesuai digunakan pada Pasar Setonobetek dengan mengacu pada KMK nomor 

519 tahun 2008. 

4. Hasil analisa tersebut di sintesa dari segi material maupun pola tata ruang pasar 

untuk mendapatkan konsep sebagai modal awal dalam melakukan kegiatan 

perancangan.  
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5. Proses perancangan dilakuakan dengan menerapkan segala hal terutama mengenai 

pola tata ruang dan jenis material pasar sehat tradisional yang telah dianalisis dan 

sintesa pada tahapan sebelumnya hingga muncul sebuah solusi desain. 

 

3.2.  Objek dan Lokasi 

Objek yang digunakan adalah Pasar Setonobetek Kota Kediri. Pasar tersebut akan 

dirancang kembali untuk mewujudkan sebuah pasar sehat dengan wajah baru yang tetap 

mempertahankan sifat tradisionalnya. Perancangan dilakukan pada seluruh zona yang 

terdapat pada pasar tersebut dan fokusnya terdapat pada jenis material yang digunakan 

apakah sudah sesuai dengan peraturan yang tercantum pada KMK nomor 519 tahun 2008 

dan pola tata ruang yang sesuai sehingga mendukung kelancaran aktivitas pasar. 

Lokasi Pasar Setonobetek berada di jalan Patimura Kelurahan blabla Kecamatan 

Kota Kota Kediri. Pemilihan lokasi dilakukan mengingat masih banyak masyarakat 

menengah kebawah yang bergantung pada pasar tradisional tersebut. Bangunan berada di 

pusat kota yang sangat mudah dijangkau dan tentunya sangat berpotensi untuk 

dikembangkan. 

 

3.2.1. Data Pasar Tradisional Setonobetek Kota Kedri 

A. Profil Pasar Setonobetek Kota Kediri 

Nama   : Pasar Setonobetek 

Alamat   : Jalan Pattimura, Kediri 

Luas   : 3,6 Ha 

Pedagang  : 947 orang 

 Los blok A : 253 orang 

 Los blok B : 135 orang 

 Los blok C : 76 orang 

 Los blok D : 70 orang 

 Los blok E : 67 orang 

 Los blok F : 346 orang 

Jumlah kios/los : 960 unit 

Jumlah MCK  : 6 unit 

Jumlah TPS  : 1 unit 

Jumlah mushola : - 
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Waktu operasi  : 24 jam (03.00-15.00 dan 15.00-03.00) 

(Profil Dinas Pasar Kota Kediri Tahun 2013). 

 

B. Layout Pasar Setonobetek Kota Kediri 

 

Gambar 2.3. Layout Pasar Setonobetek Kediri 

Sumber: hasil survey(2014) 
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C.  Lokasi Pasar Setonobetek terhadap pasar tradisional yang lain di Kota Kediri 

Lokasi Pasar Setonobetek Kota Kediri juga berdekatan dengan pasar 

trasional yang lain seperti Pasar Pahing, Pasa Loak dan Pasar Grosir.  

 

Gambar 2.4. Lokasi Tapak Pasar Setonobetek Kediri 

Sumber: wikimepia.com(2014) 

3.3. Waktu Observasi Lapangan 

Dasar penentuan dan pemilihan waktu disesuaikan pada jam resmi operasional 

pasar agar mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Penelitian 

dilakukan pada waktu berikut: 

a. 05.00-12.00 WIB, dengan pertimbangan bahwa pedagang di Pasar Setonobetek 

baru memulai aktifitas dan terdapat puncak aktifitas dalam pasar. 

b. 13.00-17.00 WIB, dengan pertimbangan bahwa pada waktu tersebut terjadi sedikit 

penurunan aktifitas pada Pasar Setonobetek. 

c. 18.00-22.00 WIB, dengan pertimbangan bahwa pada waktu tersebut terjadi 

penurunan aktifitas pada Pasar Seonobetek. 

 

3.4.  Metode Pengumpulan Data 

3.4.1. Data primer 

Data primer didapat dari pengumpulan data pada lapangan secara langsung yang 

terdiri dari pengamatan secara kualitatif di lokasi terpilih dan observasi yang berkaitan 

dengan kondisi bangunan fisik pasar itu sendiri terutama jenis material yang digunakan dan 

pola tata ruang pasar. Adapun beberapa kondisi bangunan yang diamati antara lain: 

 Orientasi dan kondisi sekitar tapak 

 Pola aktivitas pasar 
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 Penataan zonasi pasar 

 Pola sirkulasi pasar 

 Tingkat kelayakan material yang digunakan 

 Jenis material yang digunakan pada setiap kios/los 

Dengan adanya pengamatan-pengamatan tersebut diharapkan dapat mengetahui 

potensi maksimal pada tapak yang sesuai untuk melakukan perancangan kembali pada 

Pasar Setonobetek Kediri. 

Pengamatan langsung pada tapak yaitu Pasar Setonobetek Kota Kediri mengenai 

kondisi eksisting menggunakan bantuan kamera sehingga didapat hasil data berupa foto 

dan video. Selain itu pada pengamatn ini juga dilakukan dengan cara wawancara dengan 

para pelaku/pengguna mengenai segala kegiatan dan aktivitas pasar sehingga didapatkan 

sebuah data kualitatif untuk memperkuat data dan informasi. 

 

3.4.2. Data sekunder 

Data sekunder tentunya berbeda dengan tata primer mengenai cara pengumpulan 

data. Pengumpulan data secara sekunder didapat dari data pustaka tertulis berupa teori 

maupun kajian seperti buku, jurnal, maupun artikel ilmiah mengenai jenis material pasar, 

pola tata ruang ataupun tentang bangunan pasar itu sendiri.  

Pengumpulan data jenis ini bertujuan untuk melengkapi, memperkuat dan 

memperdalam data yang sudah didapatkan agar tidak terjadi tanggapan subjektif. 

 

3.5.  Parameter Perancangan 

Parameter perancangan didasarkan pada peraturan pemerintah mengenai pasar 

sehat, dikarenakan pasar sehat memiliki aturan dan standar tersendiri terutama di bidang 

arsitekturalnya. Fokus parameter perancangan terletak pada jenis material higienis yang 

digunakan untuk pasar sehat dan pola tata ruang pasar. Segala jenis material yang sesuai 

dengan KMK no 519 tahun 2008 tentang Pasar Sehat dikelompokkan, dianalisis, kemudian 

diseleksi dan yang terpilih diterapkan pada proses perancangan. Demikian juga dengan 

pola tata ruang, menggali dan mengumpulkan informasi maupun data mengenai pola tata 

ruang pasar yang kemudian dianalisis dan yang sesuai dengan parameter peraturan 

pemerintah mengenai KMK nomor 519 tahun 2008 akan diterapkan juga pada proses 

desain. 
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3.6.  Metode Evaluasi Eksisting 

Setelah semua data eksisting terkumpul dilakukan sebuah evaluasi yang bertujuan untuk 

mengetahui masalah apa saja yang muncul di dalam bangunan tersebut. Setelah 

menemukan berbagai macam masalah yang tercantum pada identifikasi masalah pada bab 

I, maka munculah masalah yang menjadi focus utama yaitu masalah arsitektural mengenai 

pola tata ruang dan pemilihan material yang disesuaikan dengan peraturan pasar sehat. Hal 

tersebut disebabkan pola tata ruang dan zonasi pada Pasar Setonobetek tidak tertata 

sehingga banyak zona yang tidak terjangkau oleh pengunjung dan akhirnya para pedagang 

bertindak tidak sesuai aturan dengan menjajakan dagangannya di zona yang tidak sesuai 

aturan. Kemudian material yang digunakan pada kios/los pasar tersebut secara teknis tidak 

sesuai dengan peraturan pasar sehat sehingga dapat merugikan pedagang dan pengunjung, 

oleh sebab itu perlu adanya peremajaan mengingat selama 32 tahun belum dilakukannya 

renovasi terhadap Pasar Setonobetek. Penggunaan material yang sudah usang dan kotor 

dapat menurunkan kualitas barang yang akan dijual. 

 

3.7.  Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan yang menjadi dasar 

dalam mencapai sebuah keputusan. Metode analisis yang digunakan dalam perancangan 

kembali Pasar Setonobetek Kota Kediri tersebut adalah deskriptif analisis. 

 

3.7.1. Metode deskriptif analitis 

Metode deskriptif merupakan sebuah metode yang penyelesaian datanya melalui 

kondisi tapak dan objek penelitian yang diperoleh melalui hasil pengamatan di lapangan 

maupun wawancara. Beberapa analisis yang akan dilakukan pada metode tersebut 

mencangkup beberapa aspek antara lain : 

1. Analisis fungsi, ruang, pelaku dan kebutuhan pengguna 

Pada analisis ini dilakukan dengan sistem programatik fungsi, ruang, pelaku dan 

kebutuhan pengguna untuk memenuhi segala kebutuhan atau fungsional bangunan 

dengan mengacu pada peraturan pasar sehat. Pada analisis tersebut dilakukan pada 

beberapa aspek sebagai berikut: 
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 Ruang yang dibutuhkan untuk mewadahi berjalannya aktivitas pasar serta 

persyaratan ruang. Luasan dasar diambil melalui standar pasar yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Perdagangan RI nomor 49 tahun 2010. 

 Aktivitas pengguna sangat berpengaruh pada kebutuhan ruang dan sirkulasi yang 

dibutuhkan untuk mewadahi kegiatan di dalam pasar. 

 Organisasi ruang sangat dibutuhkan untuk mengetahui keterkaitan antar ruang 

bedasakan standar yang dikaitkan dengan peraturan pasar sehat. 

Hasil analisis tersebut juga harus disesuaikan dengan analisis tapak sehingga 

hasil yang didapat tidak terlepas dari kondisi tapak yang ada. Hasil dari analisis 

programatik tersebut adalah program ruang bangunan yang sudah disesuaikan dengan 

posisi dan orientasi agar kebutuhan dan hungan ruang terpenuhi. 

 

2. Analisis tapak 

Analisis kondisi tapak dilakukan untuk mengetahui kondisi fisik dan faktor 

alamiah pada tapak yang nantinya akan menentukan danmenjadi pertimbangan dalam 

proses perancangan pasar sehat yang meliputi : 

 Pergerakan arah angin, iklim dan lintasan edar matahari untuk mengetahui 

orientasi hadap bangunan yang dilakukan dengan menggunakan bantuan software 

aplikasi wind, temperature dan simulasi bayangan yang terjadi pada tapak. 

 Jumlah dan titik letak vegetasi apakah sudah mencukupi kebutuhan untuk 

menaungi tapak atau belum yang dilakukan dengan pengamatan langsung. Pada 

analisis vegetasi ini juga digunakan untuk mengetahui vegetasi apa saja yang 

dapat dimanfaatkan atau dipertahankan dan vegetasi apa saja yang mengganggu 

atau perlu untuk dihilangkan. 

 Kondisi bangunan perlu diketahui untuk mengetahui apakah posisi terhadap tapak 

sudah seimbang serta orientasi bangunan terhadap angin, suhu dan lintasan edar 

matahari sudah sesuai. 

 

3. Analisis bangunan 

Analisis bangaunan dilakukan untuk mengetahui bagaimana bangunan yang 

sesuai untuk mewujudkan sebuah pasar sehat. Analisis tersebut meliputi : 

 Tata massa dan orientasi bangunan, dilakukan untuk mengetahuin tata massa dan 

orientasi bangunan seperti apa yang mendukung terbentuknya pasar sehat 
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bedasarkan standar , hasil konsep, program ruang dan aktivitas pengguna yang 

kemudian disesuaikan dengan kondisi tapak. 

 Bentuk bangunan untuk mengetahui bagaimana bentuk yang dapat mendukung 

terwujudnya pasar sehat, tentunya disesuaikan dengan kondisi tapak dan 

organisasi ruang yang terbentuk. 

 Jenis material yang digunakan untuk mengetahui apakah material yang diterapkan 

sudah sesuai dengan standar pasar tradisional dan sudah memenuhi standar pasar 

sehat sesuai peraturan yang ada. 

 Pola tata ruang dan zonasi, untuk mengetahui pola tata ruang dan zonasi bangunan 

eksisting sudah memenuhi kebutuhan pengguna dan tertata pengelompokannya. 

 

3.8.  Sintesis 

Setelah melakukan berbagai macam analisis munculah sintesis yaitu hasil dari 

analisis berupa konsep desain yang nantinya akan digunakan dalam proses perancangan. 

Konsep dasar yang dihasilkan dalam sintesis antara lain yakni konsep tapak (orientasi 

bangunan dan zonasi tapak), konsep ruang dan aktivitas perilaku pengguna (organisasi 

ruang, ukuran ruang, kebutuhan ruang, dan zonasi pencapaian atau sirkulasi), konsep 

bangunan (orientasi bangunan, bentuk massa dan tampilan bangunan). 

Pada perancangan Pasar Setonobetek menggunakan konsep rancangan pasar sehat 

yang telah diatur dalam KMK nomor 519 tahun 2008. Hal tersebut dilakukan dalam rangka 

merespon program pemerintah dan merupakan hasil analisa pada data eksisting yang 

membutuhkan sebuah revitalisasi pada pasar tersebut. Kemudian konsep pasar sehat 

tersebut diaplikasikan pada proses perancangan dan diterjemahkan dalam sketsa-sketsa 

desain. 

 

3.9.  Metode Desain 

Perancangan kembali Pasar Setonobetek Kota Kediri dengan mengacu pada 

standard dan peraturan pasar sehat yang tercantum pada KMK nomor 529 tahun 2008 perlu 

difokuskan pada jenis material higienis sebagai kriteria desain yang sesuai dengan standar 

pasar sehat serta penataan pola tata ruang yang mendukung terwujudnya pasar sehat 

tersebut melalui analisis aktivitas pengguna dan standar pasar. Pasar merupakan fungsi 

yang kegiatan utamanya adalah berbelanja atapun bertransaksi kebutuhan sehari-hari. Hal 
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tersebut membutuhkan sebuah ruang yang bersih, rapi, sirkulasi luas dan aman, agar 

pengguna merasa nyaman melakukan aktivitas di dalamnya. 

Metode perancangan yang digunakan adalah metode pragmatis yaitu metode yang 

melihat dari segi kegunaan. Perancangan Pasar Setonobetek Kota Kediri yang mengacu 

pada peraturan dan standar pasar sehat yang tercantum dalam KMK nomor 519 tahun 

2008. 
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Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kerangka Pikir Metode 

Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Tinjauan Teori 

 Pasar Sehat Tradisional 

 Konsep Pasar Sehat 

 Objek Komparasi 

Teori Simpulan 

Pasar Sehat 

Tradisional 

Kriteria Desain Pasar Sehat 

Survei 

Lapangan 

 Data Primer 

 Data Sekunder 

Evaluasi Eksisting  Material Higienis 

 Pola Tata Ruang 

Analisis Potensi Eksisting  Analisis Tapak 

 Analisis 

Bangunan 

 Material Higienis 

 Pola Tata Ruang 

Sintesis Konsep 

Perancangan 
 Konsep Tapak 

 Konsep Banguan 

Hasil Desain 

Kesimpulan 

 Siteplan 

 Layout 

 Denah 

 Tampak  

 Potongan 

 Eksterior 

 Interior 
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